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Abstrak
 

Dalam disertasi ini penulis meneliti tentang tawuran antar pelajar SLTA di Jakarta yang dari tahun ke tahun

terus menerus terjadi. Sudah banyak upaya penanggulangannya, namun mengapa masih banyak tawuran

antar pelajar? Penulis tidak ingin meneliti ?mengapa terjadi tawuran?, karena sudah banyak penelitian

tentang masalah itu. Di Jakarta Selatan, terdapat beberapa pelajar SLTA tertentu yang hampir setiap tahun

terlibat dalam tawuran antar pelajar, namun ada pula suatu sekolah yang tadinya sering terlibat tawuran,

dalam kurun waktu tertentu menjadi tidak tawuran lagi. Akan tetapi di sisi lain, ada sekolah yang awalnya

tidak pernah tawuran, menjadi terlibat tawuran antar pelajar pada beberapa tahun terakhir. Hal tersebut

ditengarai adanya permusuhan kolektif yang berbentuk laten berubah menjadi permusuhan yang sifatnya

aktual, sehingga timbul tawuran antar pelajar.

Salah satu sekolah yang tingkat keterlibatan siswanya dalam tawuran adalah Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri T (SMK N T) Jakarta Selatan, namun keadaan menjadi berubah pada tahun 2006, disebabkan

banyaknya kegiatan sekolah yang membanggakan berakibat waktu luang berkurang dan melupakan tawuran.

Sebaliknya pada Sekolah Menengah Atas Negeri C (SMA N C) Jakarta Selatan yang siswanya semula tidak

tawuran, sejak tahun 2007 terlibat tawuran. Menurut Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas disebabkan

menurunnya aktifitas patroli oleh para guru, sehingga waktu luang bertambah dan timbul tawuran.

Analisis dan Pengujian yang telah dilakukan pada aspek Pengalaman Tawuran, kelompok pelajar SMK

Negeri T mempunyai musuh yang jumlahnya lebih kecil dibanding kelompok pelajar SMA Negeri C. Dari

hasil analisis pada aspek Tindakan Sekolah, kelompok SMK Negeri T membiasakan konsisten dalam

penerapan tata tertib dan sanksi, sehingga para guru mempercayai siswanya untuk menghindar dari tawuran.

Sedangkan pihak Sekolah kelompok SMA Negeri C mengetahui siswanya yang melakukan tawuran, maka

dalam mengatasinya diperbanyak kegiatan sekolah seperti kesenian dan olahraga. Dari penjelasan tersebut,

ada hubungan antara kegiatan sekolah dan guru sebagai bentuk pengendalian sosial siswa dengan

keterlibatan siswa dalam tawuran antar pelajar.

......In this dissertation the author examines the brawl between high school students in Jakarta that

continually occur. There have been many efforts to overcome, but why is still a lot of fighting between

students? The author does not want to investigate "why does brawl happen? because it has a lot of research

on the matter. In South Jakarta, there are some specific high school students almost every year are involved

in the brawl between students, but there is also a school which was often involved brawl, within a certain

time becomes no longer brawl. But on the other hand, there are schools that initially was never brawl,

became involved fighting between students in recent years. It is considered the collective hostility in the

form of latent hostility turned into an actual character, so that the resulting brawl between students.
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One of the schools that the level of involvement of students in the brawl is T Vocational High School (SMK

NT) South Jakarta, but the situation changed in 2006, because of too many school activities that boast result

in reduced free time and forgets the brawl. On the other hand C Senior High School (SMA NC) South

Jakarta that students initially did not brawl, since 2007 involved in brawl. According to Deputy Head of the

School of Public Relations patrols due to decreased activity by the teachers, so that their leisure times

increases and the resulting brawl.

Analysis and Testing that has been done on this aspect Fighting Experience, a group of students SMK T has

an enemy whose numbers are smaller than the group of high school students of State C. From the result of

analysis on aspects of school actions, group SMK T familiarize consistent in the application of rules and

sanctions, so that the teachers believe their students to avoid the clash. Meanwhile, the SMA Group C

schools know their students who do brawl, then the reproduced overcome school activities such as arts and

sports. From these explanations, there is a link between the activities of schools and teachers as a form of

social control students with student involvement in the brawl between students.


